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ABSTRAK

Laporan ini membahas analisa dan perbaikan sistem jaringan Local Area
Network (LAN) di CV. BINTANG KARYA NUSANTARA, dengan fokus pada
integrasi perangkat CCTV dan panel surya. Dalam proses kerja praktik, dilakukan
identifikasi masalah yang menghambat performa jaringan, seperti gangguan sinyal
dan penurunan kecepatan transmisi data. Selanjutnya, dilakukan penataan ulang
koneksi, konfigurasi perangkat, dan integrasi sistem untuk memastikan stabilitas
dan efisiensi operasional. Hasil dari perbaikan ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kualitas video yang diterima dari kamera CCTV dan pemantauan
yang lebih efektif terhadap sistem panel surya. Dengan demikian, jaringan LAN
yang optimal tidak hanya mendukung pengawasan yang lebih baik tetapi juga
membantu perusahaan dalam memaksimalkan penggunaan energi terbarukan.
Laporan ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya
manajemen jaringan yang baik untuk mendukung operasional perusahaan di era

digital saat ini.

Kata Kunci: Jaringan LAN, CCTV, Panel Surya, Konfigurasi Perangkat, Integrasi

Sistem, Efisiensi Operasional
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan lokal (LAN) telah menjadi salah satu komponen krusial dalam infrastruktur
teknologi informasi di berbagai organisasi, termasuk di CV. BINTANG KARYA
NUSANTARA. Dengan berkembangnya kebutuhan komunikasi dan pertukaran data yang
cepat dan efisien, pemahaman tentang sistem jaringan menjadi semakin penting. LAN
memungkinkan perangkat-perangkat di dalam suatu area terbatas, seperti kantor atau kampus,
untuk saling terhubung dan berkomunikasi secara efektif.

Selama proses magang ini, saya berkesempatan untuk menganalisa sistem jaringan LAN
yang ada di kerjakan oleh CV. BINTANG KARYA NUSANTARA Hal ini memberikan saya
pandangan langsung terhadap bagaimana jaringan diatur, dikelola, dan dioptimalkan untuk
mendukung aktivitas bisnis. Analisa yang dilakukan mencakup aspek kinerja, keamanan, dan

topologi jaringan yang digunakan.

Berdasarkan studi yang dibahas (Rohmadi dkk., 2016). dengan menekankan pentingnya
keamanan dan konfigurasi jaringan yang baik dalam sistem CCTV digital berbasis LAN.
Penelitian ini menunjukkan bahwa koneksi CCTV digital melalui jaringan LAN/WLAN
memberikan fleksibilitas dalam pemantauan aset secara real-time dari jarak jauh melalui
perangkat mobile atau komputer dengan pengaturan NAT dan konfigurasi IP yang tepat. Hal
ini relevan dengan analisa jaringan di CV. BINTANG KARYA NUSANTARA, di mana
optimalisasi topologi jaringan dan keamanan juga menjadi fokus untuk memastikan efektivitas

pemantauan serta perlindungan terhadap ancaman siber dalam lingkungan bisnis.

Berdasarkan penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Prasetyo dkk., 2017) bahwa
jaringan LAN terbukti efektif dalam memperlancar arus distribusi data dan informasi dalam
perusahaan, serta mengurangi biaya operasional. Penelitian tersebut menekankan bahwa
jaringan LAN yang terstruktur baik mampu mengatasi berbagai masalah seperti gangguan
koneksi dan keterbatasan akses data. Dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini
menganalisa permasalahan yang sering terjadi pada jaringan LAN dan mengusulkan solusi
berbasis diagram Ishikawa untuk peningkatan performa dan stabilitas jaringan. Temuan ini
relevan dengan analisa yang dilakukan di CV. BINTANG KARYA NUSANTARA, yang juga



berfokus pada optimasi kinerja dan keamanan jaringan untuk mendukung operasional yang

lebih efisien.

Diharapkan, melalui analisa ini, saya dapat mengidentifikasi potensi masalah dan
memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan keamanan jaringan. Selain
itu, pengalaman ini juga bertujuan untuk memperluas pengetahuan saya tentang teknologi
jaringan dan memperkuat keterampilan profesional saya di bidang teknologi informasi. Dengan
latar belakang tersebut, laporan ini disusun sebagai dokumentasi dari kegiatan dan hasil analisa
yang telah dilakukan selama magang.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang, maka dapat dirinci perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja potensi bottleneck atau hambatan yang ada dalam jaringan, dan bagaimana

pengaruhnya terhadap aksesibilitas dan keandalan layanan jaringan?

2. Bagaimana kebijakan dan praktik keamanan yang diterapkan dalam jaringan LAN saat ini,

dan apakah terdapat celah keamanan yang dapat dieksploitasi?

3. Apa langkah-langkah perbaikan yang dapat direkomendasikan untuk meningkatkan
kinerja, keandalan, dan keamanan sistem jaringan LAN yang di kerjakan oleh CV.
BINTANG KARYA NUSANTARA

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada pelaksanaan kerja praktik ini adalah sebagai berikut :

1. Waktu penelitian Penelitian ini dilakukan selama periode magang, yang terbatas pada waktu dari 26
Februari 2024 hingga 26 Maret 2024. Oleh karena itu, hasil analisa mungkin tidak mencakup semua

dinamika jaringan dalam jangka waktu yang lebih panjang.

2. Lingkup Jaringan: Penelitian ini hanya akan mencakup analisa terhadap jaringan lokal (LAN) yang
digunakan dalam lingkungan kantor, tanpa mencakup jaringan yang lebih luas seperti WAN (Wide

Area Network) atau koneksi internet eksternal.

3. Data yang Tersedia Hasil analisa bergantung pada data dan informasi yang dapat diakses selama

periode magang, termasuk hasil observasi, wawancara, dan data statistik yang ada.



1.4 Tujuan

Tujuan Kerja Praktik pada CV. BINTANG KARYA NUSANTARA adalah sebagai

berikut:

1.

Menggali dan memahami desain serta topologi jaringan LAN yang diterapkan di CV.
BINTANG KARYA NUSANTARA, termasuk kelebihan dan kekurangan dari struktur

tersebut.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam analisa jaringan, penggunaan alat
monitoring, dan pemahaman tentang kebijakan keamanan TI dalam konteks profesional

Menganalisis kebijakan dan praktik keamanan yang diterapkan dalam jaringan untuk

mengidentifikasi celah keamanan dan risiko yang mungkin ada.

1.5 Manfaat

Manfaat Kerja Praktik pada CV. BINTANG KARYA NUSANTARA adalah sebagai

berikut:

1.

Peningkatan Kinerja Jaringan: Rekomendasi yang dihasilkan dari analisa ini dapat
membantu perusahaan dalam meningkatkan Kinerja jaringan, sehingga mempermudah

komunikasi dan pertukaran data antar departemen.

Bisa mengidentifikasi celah keamanan dan risiko yang ada, perusahaan dapat menerapkan
langkah-langkah perbaikan untuk melindungi data dan sistem dari ancaman siber.

Bagi penulis, kegiatan ini memberikan pengalaman praktis yang berharga dalam analisa
jaringan, penggunaan alat monitoring, dan pemahaman tentang kebijakan keamanan, yang

berguna untuk pengembangan karier di bidang teknologi informasi.



BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Kami adalah tim yang berkomitmen untuk memberikan solusi terbaik dalam bidang
teknologi informasi. Dengan pengalaman yang luas dan semangat inovatif, kami terus
berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan kami. Keberlanjutan, kualitas,
dan kepuasan pelanggan menjadi landasan utama dalam setiap langkah kami. Temukan lebih
lanjut tentang nilai-nilai kami, visi, dan misi yang mendorong kami untuk memberikan layanan
terbaik kepada Anda.

Semua kegiatan dan layanan kami dikelola langsung oleh pemilik, sehingga setiap
keputusan diambil dengan dedikasi penuh dan perhatian terhadap detail untuk memastikan

hasil yang maksimal.

. Gambar 2.1 Office

Dalam perjalanan kami, kami telah membangun hubungan yang kokoh dengan pelanggan,
mitra, dan komunitas lokal. Kami percaya bahwa kolaborasi yang baik merupakan kunci

kesuksesan bersama, dan kami selalu berusaha untuk menciptakan lingkungan di mana ide-ide



kreatif dan solusi inovatif dapat berkembang. Dengan tim yang beragam, berpengetahuan luas,
dan bersemangat, kami bertekad untuk terus menghadirkan produk dan layanan unggulan yang
tidak hanya memenuhi, tetapi juga melampaui ekspektasi Anda. Kami mengundang Anda
untuk menjelajahi lebih dalam tentang siapa kami, apa yang kami nilai, dan bagaimana kami

dapat menjadi mitra terpercaya bagi perjalanan Anda.

2.2 Visi, Misi, Tujuan Perusahaan
2.2.1 Visi Perusahaan

Menjadi perusahaan terkemuka dalam penyediaan solusi teknologi informasi dan energi terbarukan
yang inovatif, berkelanjutan, dan berkualitas, serta berkomitmen untuk meningkatkan efisiensi
operasional bagi pelanggan.

2.2.2 Misi Perusahaan

1. Memberikan Layanan Berkualitas: Menyediakan produk dan layanan teknologi informasi,
termasuk sistem jaringan dan pengawasan, serta solusi energi terbarukan yang memenuhi

standar kualitas tertinggi.

2. Inovasi dan Pengembangan: Mengembangkan teknologi dan solusi yang inovatif untuk

memenuhi kebutuhan pelanggan dan mendukung keberlanjutan lingkungan.

3. Pelayanan Pelanggan: Membangun hubungan yang solid dengan pelanggan melalui
pelayanan yang responsif dan profesional, serta memahami dan memenuhi kebutuhan

mereka dengan baik.

4. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia: Meningkatkan kompetensi karyawan melalui
pelatihan dan pengembangan berkelanjutan untuk menciptakan tim yang profesional dan

berdaya saing tinggi.

2.2.3 Tujuan Perusahaan

1. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan: Mencapai tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi

dengan memberikan layanan dan produk yang memenuhi harapan mereka.

2. Pengembangan Teknologi: Terus melakukan riset dan pengembangan untuk menghadirkan

inovasi terbaru dalam bidang teknologi informasi dan energi terbarukan.



3. Efisiensi Operasional: Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan pelanggan

dengan menerapkan sistem yang terintegrasi dan berbasis teknologi.

4. Keberlanjutan: Berkontribusi terhadap pengembangan energi terbarukan dan mengurangi
dampak lingkungan dari operasional perusahaan, serta mendukung inisiatif berkelanjutan

di masyarakat.
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LANDASAN TEORI

3.1 Konsep Dasar Jaringan Lokal

Jaringan Lokal (Local Area Network, LAN) adalah sistem jaringan yang menghubungkan
sejumlah perangkat dalam area geografis yang terbatas seperti dalam satu gedung atau
kompleks perkantoran. LAN memungkinkan perangkat seperti komputer, printer, dan server
untuk saling berkomunikasi dan berbagi sumber daya, seperti file dan koneksi internet.
Dengan menggunakan perangkat jaringan seperti switch dan router, LAN dapat dibangun
dengan berbagai topologi, seperti topologi star, bus, atau ring, yang masing-masing memiliki
karakteristik dan kelebihan tersendiri. Jaringan ini umumnya memiliki kecepatan transfer data
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jaringan yang lebih luas, seperti WAN (Wide Area
Network), serta latensi yang lebih rendah, sehingga ideal untuk aplikasi yang membutuhkan

respons cepat.

| ocal Area Network (L AN)

Gambar 3. 1 Konsep Dasar Jaringan Lokal

(Arman, 2022)

Keuntungan utama dari penerapan LAN adalah kemudahan dalam berbagi sumber daya
dan meningkatkan efisiensi operasional. Pengguna dapat mengakses data dan aplikasi yang
disimpan di server secara cepat, serta memanfaatkan perangkat seperti printer dan scanner

secara bersama-sama. Selain itu, LAN juga memungkinkan administrasi yang lebih terpusat,



di mana pengelolaan perangkat dan keamanan jaringan dapat dilakukan secara efisien.
Dengan demikian, jaringan lokal menjadi fondasi penting dalam infrastruktur teknologi
informasi di banyak organisasi, mendukung kolaborasi dan produktivitas karyawan di era
digital saat ini.

3.2 Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah struktur atau pola pengaturan perangkat dalam suatu jaringan,
yang menentukan bagaimana perangkat-perangkat tersebut terhubung dan berkomunikasi
satu sama lain. Ada beberapa jenis topologi yang umum digunakan, termasuk topologi star,
bus, ring, dan mesh. Masing-masing topologi memiliki Kkarakteristik unik yang
mempengaruhi kinerja dan keandalan jaringan. Misalnya, pada topologi star, semua
perangkat terhubung ke satu perangkat pusat, yang memudahkan pengelolaan dan pengaturan,
tetapi juga menjadikan jaringan rentan jika perangkat pusat mengalami kegagalan.
Sebaliknya, topologi bus menggunakan satu kabel utama untuk menghubungkan semua
perangkat, yang dapat menghemat biaya instalasi, namun jika kabel utama rusak, seluruh
jaringan akan terputus

Gambar 3. 2 Topologi Jaringan

(Bangun dkk., 2020)

Pemilihan topologi yang tepat sangat penting untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
dalam operasional jaringan. Setiap topologi memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu
dipertimbangkan, seperti biaya, kemudahan pemeliharaan, dan toleransi terhadap gangguan.

Misalnya, topologi mesh menawarkan keandalan yang tinggi karena menyediakan beberapa



jalur untuk komunikasi, tetapi juga memiliki biaya dan kompleksitas pengelolaan yang lebih
tinggi. Dengan memahami berbagai jenis topologi jaringan dan karakteristiknya, organisasi
dapat merancang infrastruktur jaringan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis
mereka, serta memastikan bahwa jaringan dapat beroperasi secara optimal dalam mendukung

aktivitas sehari-hari.

3.3 Kinerja Jaringan

Kinerja jaringan merujuk pada seberapa efisien dan efektif suatu jaringan dalam
mentransfer data dan mendukung komunikasi antara perangkat yang terhubung. Beberapa
parameter utama yang digunakan untuk mengukur Kinerja jaringan meliputi kecepatan
transfer data, latensi, throughput, dan tingkat kehilangan paket. Kecepatan transfer data
biasanya diukur dalam megabit per detik (Mbps) dan mencerminkan seberapa cepat data
dapat ditransfer dari satu perangkat ke perangkat lain. Latensi, yang diukur dalam milidetik
(ms), menunjukkan waktu yang diperlukan untuk data melakukan perjalanan dari pengirim
ke penerima. Kinerja yang baik dicirikan oleh kecepatan tinggi dan latensi rendah, yang
sangat penting untuk aplikasi yang membutuhkan respons cepat, seperti video conference atau

gaming online.

4812 b 2
5. 188 _148: bytesa~32

ics for 293,176,189 _48:
Sent 4. Received 41, Lost 8 <&
Approximate round trip tines in milli-seconds:
Minimum LZns. Maxinun HMng,. Average

Gambar 3. 3 Kinerja Jaringan

(Wongkar dkk., 2015)

Selain itu, throughput adalah ukuran jumlah data yang berhasil ditransfer dalam suatu
periode waktu tertentu dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk bandwidth yang
tersedia dan kepadatan lalu lintas jaringan. Tingkat kehilangan paket juga merupakan
indikator penting; kehilangan paket yang tinggi dapat menyebabkan penurunan kualitas

komunikasi dan mengganggu aplikasi yang sensitif terhadap keterlambatan. Untuk
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memastikan kinerja jaringan yang optimal, penting untuk melakukan pemantauan secara
berkala dan melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang kinerja jaringan, organisasi dapat mengidentifikasi
potensi masalah, melakukan perbaikan yang diperlukan, dan meningkatkan efisiensi

operasional secara keseluruhan.

3.4 Keamanan Jaringan

Keamanan jaringan merupakan serangkaian tindakan dan praktik yang dirancang untuk
melindungi integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan data yang dikirimkan melalui jaringan.
Ancaman terhadap keamanan jaringan dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk serangan
siber, malware, dan akses tidak sah oleh individu atau entitas berbahaya. Untuk mengatasi
ancaman ini, berbagai teknologi dan kebijakan keamanan diterapkan, seperti firewall, sistem
deteksi intrusi (IDS), dan enkripsi data. Firewall berfungsi untuk memfilter lalu lintas yang
masuk dan keluar dari jaringan, sedangkan IDS membantu mendeteksi aktivitas
mencurigakan yang dapat menunjukkan upaya pelanggaran keamanan. Enkripsi, di sisi lain,
mengubah data menjadi format yang tidak dapat dibaca tanpa kunci dekripsi, melindungi

informasi sensitif selama transmisi.

-— Frewal : ""J’ Frewal ﬂ'

Secure intemal Untrusted Secum ntemal
network network network
Company A (Intemet ) Company B

Gambar 3. 4 Gambar Jaringan

(Adhi Purwaningrum dkk., 2018)

Selain teknologi, aspek kebijakan dan prosedur keamanan juga sangat penting dalam
menjaga keamanan jaringan. Ini termasuk kebijakan penggunaan yang tepat, pelatihan

kesadaran keamanan bagi karyawan, dan pembaruan perangkat lunak secara berkala untuk
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menutup celah keamanan yang mungkin ada. Dengan pendekatan yang menyeluruh terhadap
keamanan jaringan, organisasi dapat mengurangi risiko pelanggaran data dan memastikan
bahwa informasi yang dipertukarkan tetap aman. Ketersediaan sumber daya dan dukungan
yang tepat dari manajemen juga diperlukan untuk membangun budaya keamanan yang kuat,
di mana setiap anggota organisasi berperan aktif dalam melindungi infrastruktur jaringan dan

data yang ada.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Prinsip Kerja

Prinsip kerja jaringan Local Area Network (LAN) yang saya analisa selama Kerja Praktik
di CV. BINTANG KARYA NUSANTARA bertujuan untuk memastikan komunikasi data
yang optimal antar perangkat yang terhubung dalam jaringan tersebut. Fokus utama analisa
ini adalah pada perbaikan dan optimasi LAN yang menghubungkan perangkat CCTV dan
panel surya agar dapat bekerja secara efektif untuk kebutuhan pengawasan dan monitoring

secara real-time.

Pada sistem LAN ini, perangkat CCTV terhubung ke server pusat melalui router dan
switch. Tujuan utama koneksi ini adalah untuk memastikan transmisi data video yang cepat
dan stabil sehingga pengawasan melalui CCTV dapat dilakukan tanpa gangguan. Sebelum
perbaikan, jaringan LAN sering mengalami kendala seperti koneksi yang lambat dan
interferensi sinyal yang mengakibatkan gangguan pada aliran data. Selama proses optimasi,
dilakukan penataan ulang jalur kabel dan peningkatan konfigurasi router untuk meningkatkan

kestabilan koneksi, sehingga data video dari CCTV dapat disimpan dan dipantau dengan baik.

Gambar 4.1 Gambar proses evaluasi dan pemeliharaan LAN

12
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Selain itu, jaringan LAN juga terintegrasi dengan panel surya, yang membutuhkan

pemantauan berkala untuk kondisi energi yang dihasilkan dan performa operasional. Melalui

jaringan LAN, data dari panel surya ini dikirim ke server dan dapat diakses dari pusat kontrol.
Ini memungkinkan tim teknis untuk mengidentifikasi gangguan atau penurunan performa
pada sistem panel surya dengan cepat sehingga langkah perawatan atau perbaikan dapat

segera dilakukan.

Dengan optimasi jaringan LAN ini, CV. BINTANG KARYA NUSANTARA dapat
memantau perangkat CCTV dan panel surya secara lebih efisien dan aman. Peningkatan
jaringan ini memberikan manfaat besar dalam pengawasan operasional dan pemeliharaan
perangkat, serta menunjang keberlangsungan sistem energi terbarukan yang terintegrasi

dalam operasional perusahaan.

4.2 ldentifikasi Masalah pada Jaringan LAN

Prinsip kerja dari proses identifikasi masalah pada jaringan Local Area Network (LAN) di
CV. BINTANG KARYA NUSANTARA bertujuan untuk menemukan penyebab gangguan
yang menghambat performa jaringan. Langkah ini sangat penting karena jaringan LAN yang
stabil dan optimal akan mendukung komunikasi data yang cepat, khususnya untuk perangkat
pengawasan CCTV dan panel surya yang membutuhkan konektivitas real-time. Proses
identifikasi ini dimulai dengan melakukan observasi langsung pada jaringan dan memantau
kinerja perangkat-perangkat yang terhubung untuk mengetahui titik-titik masalah yang

mengakibatkan penurunan performa.

Langkah awal dalam identifikasi ini adalah melakukan analisis terhadap alur koneksi
jaringan, baik dari sisi fisik seperti penataan kabel maupun dari sisi pengaturan perangkat
keras seperti router dan switch. Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan kabel yang
menghubungkan perangkat, mengidentifikasi potensi gangguan fisik seperti kabel yang putus
atau tersambung tidak sempurna. Selain itu, konfigurasi perangkat jaringan juga ditinjau
untuk memastikan bahwa pengaturan bandwidth, IP, dan subnet mask sesuai dengan

kebutuhan operasional CCTV dan panel surya.
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Gambar 4.2 Troubleshooting Jaringan LAN

Setelah analisis fisik dan pengaturan perangkat, dilakukan pengujian terhadap stabilitas
jaringan dengan menggunakan tools monitoring. Alat ini membantu untuk mengukur
kecepatan koneksi, mendeteksi paket data yang hilang, dan memonitor tingkat interferensi
pada jaringan. Jika ditemukan adanya kecepatan yang fluktuatif atau data yang tidak sampai
pada server dengan tepat waktu, maka langkah selanjutnya adalah melakukan troubleshooting
lebih dalam untuk mengetahui apakah masalah ini disebabkan oleh perangkat atau faktor

eksternal, seperti interferensi dari sinyal lain.

Dengan melakukan identifikasi masalah secara menyeluruh dan terstruktur, tim teknis
dapat merumuskan langkah-langkah perbaikan yang lebih efektif. Proses ini juga
meminimalkan risiko gangguan berulang, sehingga jaringan LAN dapat berjalan dengan

stabil dan mendukung operasional CCTV dan panel surya secara maksimal.

Identifikasi masalah yang tepat memungkinkan perusahaan untuk menjaga kualitas
pengawasan dan monitoring yang diperlukan untuk keamanan serta pemeliharaan

infrastruktur energi terbarukan.

4.3 Langkah-langkah Perbaikan Jaringan LAN

Langkah-langkah perbaikan jaringan Local Area Network (LAN) di CV. BINTANG KARYA
NUSANTARA dilakukan secara bertahap dengan tujuan meningkatkan stabilitas dan keandalan
jaringan, terutama untuk mendukung operasional perangkat CCTV dan panel surya. Langkah
pertama adalah menata ulang jaringan fisik dengan memeriksa semua kabel penghubung
untuk memastikan tidak ada yang rusak atau terpasang kurang sempurna. Kabel yang
terkelupas atau terlalu panjang disusun kembali agar lebih rapi dan terhindar dari interferensi,
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serta diganti jika ditemukan kerusakan. Penataan kabel ini penting untuk meminimalkan

gangguan sinyal yang bisa berdampak pada kualitas koneksi LAN.

Gambar 4.3 Perbaikan LAN

Setelah penataan fisik, langkah kedua adalah melakukan konfigurasi ulang pada perangkat-
perangkat jaringan seperti router dan switch. Pengaturan pada perangkat ini mencakup alokasi
IP yang lebih optimal, pembaruan firmware untuk memastikan kompatibilitas dengan semua
perangkat yang terhubung, dan penyesuaian bandwidth agar masing-masing perangkat dapat
beroperasi tanpa saling mengganggu. Pada tahap ini, dilakukan juga segmentasi jaringan jika
diperlukan, yaitu dengan membagi jaringan menjadi beberapa segmen berdasarkan fungsinya,
seperti satu segmen khusus untuk CCTV dan satu segmen untuk panel surya. Hal ini bertujuan
untuk menghindari penurunan performa akibat beban jaringan yang terlalu besar.

Langkah ketiga adalah menguji stabilitas jaringan dengan tools monitoring untuk
memastikan hasil perbaikan sudah sesuai dengan kebutuhan operasional. Dalam pengujian
ini, dilakukan simulasi beban kerja seperti akses data secara bersamaan dari beberapa
perangkat untuk memverifikasi bahwa jaringan dapat menangani lalu lintas data yang tinggi
tanpa mengalami penurunan performa. Jika terdapat kendala, misalnya jaringan masih
mengalami latensi tinggi atau paket data tidak sampai, maka langkah troubleshooting

tambahan akan dilakukan untuk menyempurnakan konfigurasi.

Dengan mengikuti langkah-langkah perbaikan ini, jaringan LAN diharapkan dapat
berfungsi secara optimal, mendukung sistem pengawasan melalui CCTV dan pemantauan
panel surya dengan baik. Hasil perbaikan ini memungkinkan CV. BINTANG KARYA
NUSANTARA untuk menjalankan pengawasan operasional yang lebih aman dan efisien,

serta memastikan performa perangkat penting tetap terjaga.
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4.4 Perbaikan dan Penataan Koneksi CCTV

Perbaikan dan penataan koneksi CCTV pada jaringan Local Area Network (LAN) di CV.
BINTANG KARYA NUSANTARA dilakukan untuk memastikan bahwa sistem pengawasan
dapat berfungsi secara optimal dan data video dari kamera CCTV tersimpan serta dapat
diakses tanpa kendala. Langkah awal dalam perbaikan koneksi ini adalah mengevaluasi
kondisi kabel yang menghubungkan CCTV dengan perangkat jaringan seperti router dan
switch. Kabel yang terlalu panjang atau terkelupas dapat menyebabkan interferensi dan
penurunan kualitas sinyal, sehingga dilakukan penggantian atau penataan ulang pada kabel-

kabel yang rusak untuk menjaga stabilitas koneksi.

Selanjutnya, dilakukan konfigurasi ulang pada perangkat jaringan seperti router, switch,
dan Network Video Recorder (NVR) yang berfungsi sebagai pusat penyimpanan data dari
CCTV. Konfigurasi ini mencakup penentuan alokasi bandwidth yang cukup untuk CCTV
agar video dapat ditransmisikan tanpa buffering atau kehilangan data. Selain itu, disesuaikan
juga pengaturan IP Address pada jaringan agar setiap kamera CCTV dapat diidentifikasi
secara unik dan diakses dari server pusat. Penyesuaian ini bertujuan untuk mencegah

bentrokan IP yang bisa menyebabkan kamera tidak terhubung dengan baik ke jaringan.

A

Gambar 4.4 penataan koneksi CCTV

Langkah terakhir dalam penataan koneksi CCTV adalah melakukan pengujian jaringan
untuk memastikan stabilitas dan kualitas video yang dihasilkan. Pengujian dilakukan dengan
memantau feed video secara real-time dari berbagai kamera sekaligus untuk melihat apakah
ada delay atau gangguan pada koneksi. Tools monitoring jaringan digunakan untuk

mengidentifikasi tingkat latensi dan jumlah paket data yang hilang selama transmisi. Jika
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masalah terdeteksi, maka akan dilakukan troubleshooting lebih lanjut, seperti penyesuaian
pada perangkat jaringan atau penambahan perangkat tambahan, seperti repeater, untuk

memperkuat sinyal jika diperlukan.

Dengan melakukan perbaikan dan penataan koneksi ini, koneksi CCTV diharapkan dapat
berfungsi dengan lebih handal dan stabil. Langkah-langkah ini memungkinkan CV.
BINTANG KARYA NUSANTARA untuk menjaga keamanan dan pengawasan aset
perusahaan melalui sistem CCTV yang dapat diandalkan, serta mendukung operasional yang

lebih aman dan efisien.

4.5 Integrasi Jaringan LAN dengan Sistem Panel Surya

Integrasi jaringan Local Area Network (LAN) dengan sistem panel surya di CV.
BINTANG KARYA NUSANTARA bertujuan untuk memungkinkan pemantauan kondisi
panel secara real-time dari pusat kendali perusahaan. Sistem panel surya ini dilengkapi
dengan sensor dan perangkat monitoring yang mengumpulkan data tentang intensitas energi
yang dihasilkan, status baterai, suhu, dan parameter operasional lainnya. Dengan adanya
integrasi ke jaringan LAN, data ini dapat ditransmisikan secara terus-menerus ke server

sehingga tim teknis dapat memantau kinerja panel dari jarak jauh.

Langkah awal integrasi ini adalah memastikan perangkat panel surya yang berfungsi
sebagai titik pengumpulan data terhubung ke jaringan LAN dengan stabil. Dalam tahap ini,
dilakukan konfigurasi ulang pada perangkat jaringan seperti router dan switch untuk
mengalokasikan jalur khusus yang akan digunakan oleh perangkat panel surya, memastikan
data dari sistem panel tidak tercampur dengan data perangkat lain yang dapat memperlambat
kinerja jaringan. Selain itu, digunakan pengaturan IP khusus untuk setiap perangkat
monitoring pada panel surya sehingga data yang dihasilkan dapat langsung diakses dari server

utama.
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Gambar 4 Ihtegrasi jaringan Lan dengan Panel Surya

Selanjutnya, dilakukan konfigurasi pada perangkat lunak monitoring di server untuk dapat
menerima, menyimpan, dan menampilkan data yang dikirimkan dari panel surya. Perangkat
lunak ini dirancang untuk menerima data dalam berbagai format dan memvisualisasikannya
dalam bentuk grafik atau notifikasi untuk memudahkan analisis kondisi panel surya. Dengan
begitu, jika terjadi penurunan performa atau adanya indikator masalah pada panel, sistem
akan langsung memberikan notifikasi kepada tim teknis, memungkinkan tindakan cepat untuk

perbaikan atau pemeliharaan.

Dengan integrasi ini, CV. BINTANG KARYA NUSANTARA dapat secara proaktif
memantau dan menjaga efisiensi operasional panel surya. Sistem yang terintegrasi dengan
LAN mempermudah pengumpulan data secara otomatis dan mempercepat proses
pengambilan keputusan terkait pemeliharaan atau perbaikan panel surya. Hal ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas pemanfaatan energi terbarukan tetapi juga membantu perusahaan
untuk lebih hemat energi dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara

berkelanjutan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari kerja praktik ini adalah bahwa analisa dan perbaikan jaringan Local Area
Network (LAN) di CV. BINTANG KARYA NUSANTARA telah berhasil meningkatkan
stabilitas dan keandalan sistem yang menghubungkan perangkat CCTV dan panel surya.
Melalui tahapan identifikasi masalah dan penataan ulang koneksi, ditemukan bahwa beberapa
kendala utama pada jaringan, seperti gangguan sinyal, konflik IP, dan penurunan kecepatan,
dapat diatasi dengan baik melalui penataan fisik dan konfigurasi ulang perangkat jaringan.
Hasilnya, jaringan LAN kini mampu mendukung transfer data yang lebih cepat dan stabil,

khususnya untuk kebutuhan pengawasan dan pemantauan energi secara real-time.

Integrasi sistem LAN dengan perangkat CCTV telah meningkatkan efektivitas pengawasan
di perusahaan, memastikan aliran video dari setiap kamera dapat diakses dan tersimpan
dengan aman di server pusat. Selain itu, penataan ulang jalur jaringan dan konfigurasi
perangkat router dan switch berhasil meminimalkan delay serta meningkatkan kualitas video
yang diterima. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menjalankan fungsi keamanan dan
pengawasan yang lebih optimal, sehingga membantu menjaga keamanan aset dan lingkungan

kerja.

Di sisi lain, integrasi LAN dengan sistem panel surya memberikan manfaat dalam hal
pemantauan operasional yang lebih efisien. Data mengenai intensitas energi, suhu, dan
kondisi baterai dapat diakses secara terus-menerus dan dimonitor dari pusat, sehingga tim
teknis dapat mengidentifikasi potensi masalah dengan cepat dan melakukan tindakan
pencegahan atau perbaikan yang diperlukan. Dengan adanya integrasi ini, CV. BINTANG
KARYA NUSANTARA juga dapat menjaga kelangsungan operasional panel surya,

mendukung penggunaan energi terbarukan yang lebih efektif dan hemat biaya.

Secara keseluruhan, perbaikan dan integrasi jaringan LAN ini telah membawa manfaat
signifikan bagi perusahaan, tidak hanya dalam hal efisiensi dan keandalan sistem tetapi juga

dalam mendukung visi perusahaan untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi energi.

19
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5.2 Saran

1. Disarankan agar CV. BINTANG KARYA NUSANTARA melakukan pemeliharaan
rutin terhadap perangkat jaringan secara berkala. Hal ini mencakup pemeriksaan fisik
kabel, router, dan switch untuk mengidentifikasi kemungkinan kerusakan atau
penurunan kinerja sebelum menjadi masalah yang lebih besar. Dengan melakukan
pemeliharaan berkala, perusahaan dapat memastikan bahwa semua perangkat
berfungsi dengan baik dan mengurangi risiko terjadinya downtime yang dapat

mengganggu operasional.

2. Selain pemeliharaan fisik, perusahaan juga disarankan untuk melakukan pembaruan
perangkat lunak (firmware) pada router dan perangkat jaringan lainnya secara rutin.
Pembaruan ini penting untuk menjaga kompatibilitas dengan perangkat baru dan
memperbaiki kerentanan keamanan yang mungkin ada. Dengan menerapkan
pembaruan secara teratur, perusahaan dapat mengurangi risiko serangan siber yang

dapat merusak integritas data dan sistem jaringan.

3. Saran selanjutnya adalah untuk mengembangkan pelatihan bagi staf teknis dalam
mengelola dan memelihara jaringan LAN. Pelatihan ini akan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja jaringan, teknik troubleshooting, serta
pemecahan masalah yang mungkin timbul. Dengan meningkatkan kompetensi staf,
perusahaan akan lebih siap dalam menangani isu yang mungkin muncul di masa depan

dan dapat memaksimalkan pemanfaatan teknologi yang ada.

4. Diperlukan juga investasi dalam perangkat monitoring jaringan yang lebih canggih
untuk memantau kinerja dan keamanan jaringan secara real-time. Dengan alat
monitoring yang lebih baik, perusahaan dapat mengidentifikasi masalah lebih awal
dan mengambil tindakan pencegahan yang tepat. Sistem monitoring yang efektif akan
membantu tim teknis untuk lebih responsif dalam menangani gangguan dan menjaga

kelancaran operasional.

5. Terakhir, disarankan untuk terus mengevaluasi dan memperbarui desain jaringan

LAN sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan perusahaan. Dengan
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melakukan evaluasi secara berkala, perusahaan dapat memastikan bahwa jaringan
tetap relevan dan mampu mendukung tujuan bisnis yang lebih besar. Penyesuaian
pada infrastruktur jaringan juga akan membantu perusahaan dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang ada dan meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan.
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Dipindai dengan CamScanner
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Topik/Judul KP

Nama Mahasiswa

eV Rindavy lorva pgardare

A bepdye ey Curahave

NIM
TANGGAL | HARI (:,’:m:‘;:}umg) 2La TANVAN KETERANGAN
2% e 2oy| Gern [ Oy ~ R 00
PR DT RTITNN olvo - Puo
1B Rea204 | vidw, 0Q.vo «\Fvo
g R 20Y| homs 0§00 ~\g00
\ vy [ qun'at [ 9900 ~lkvo
8y mant20y| Leren Q.00 - @O0
5 ebnuRy| Cewmy ¥3.00- @00
warthoy | Duw 090 0 - OO
F vorvk2oxy | oS 95wy - ®ROD
& TN 2034 | qyra'ad 09.00 300
\Q rorer 204 naky 9w ~ F00
8, Thareraa e |\ omne 0o - Fwo
\% ot 202y AL 59 o - \F'00
¥ enorer 204 0 e 9 § 0o - ROD
) warar2a4] SoAnee. o5wor (200
29 marer 2004 $OMy V600 80D
| 21 roncion Lo ©§-09 - [F00
[ng viererang | gormar 6§00 - gvo
| 20 e 2wt Seron 0G:60 K00
| 26 Torees coMa OQ-(QO"[‘Y"'
‘
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LAMPIRAN B. RENCANA KERJA MINGGUAN

Garis Besar Rencana Kerja Mingguan

No,J Waktu (Hari & Jam) T Umise Rencane Korjs R
Qe eNIER dan  pemia fvon dufal mafarm

1 | Minggu I ~ar
\
Tanggal :19 "‘.Ad 2024 \
Hari Kerja : Senen sd M
Jam Kerja: O0'®9 g4 (909 i

VUL el jory COre ‘x««dtarsan [al21V]

(]

Minggu 11

et _ant A BJor Coie R [itfel T (Bn T
Tanggal :Mﬁs_dgr@‘ 2024 g ) AT iy i) MRl B : :
Hari Kerja : fenn sd 3"'\: 4
Joen Rioia: VO oa \YOF yip
" ALY X XL oo forcan Surt torel
3 | Minggulll___\  geare? Dot DAL Sl o o bran § woreC
Tanggal N sd.....2024 T O —— ;
& g foarn
Han Kerja & 2050 aasidaag i R o ot
JamKerja: %402 sd \¥0° WIB | ... . .

s et tijon' Core Moragay TORNC Shours
ol B O i TR 30 P ] Gty din dvikh Gelgorz)
Tanggal 3. s.d....2024 T

Hari Kerja : ce\t 54 h .. ........ :

Jam Kerja : 09189 54.L¥v0

WIB

Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan telah membaca dan memahami isi dari Acuan Kerja.

Peserta Kerja Praktik,

Avang Alvin Agachi

NIM. 20410200010

Dosen Pembimbing,

Pauladie Susanto, S.Kom., M.T.
0729047501

Dipindai dengan CamScanner
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LAMPIRAN C. KARTU BIMBINGAN

Dipindai dengan CamScanner
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Alamat

Agama
E-mail

Pengalaman Terkait

2018 - 2019

2023 - 2024
Riwayat Pendidikan

2020 - Sekarang
2017 - 2020

LAMPIRAN D. BIODATA DIRI

Nama Lengkap . Ayang Alvin Agachi

NIM : 20.41020.0010

Perguruan Tinggi - Universitas Dinamika
Jurusan : S1 Teknik Komputer
Fakultas . Teknologi dan Informatika
Tempat/Tgl. Lahir . Jember, 25 Septermber 2001

Berbek 1 gang 1A No 33

. Islam

: 20410200010@dinamika.ac.id
Agachialvin@gmail.com

Astracom Surabaya
CV. BINTANG KARYA NUSANTARA

. Prodi S1 Teknik Komputer Universitas Dinamika
: SMK Senopati Sidoarjo
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